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ABSTRACT 
The coffee industry in Indonesia is rapidly growing, reflected by increasing national consumption and 
the rise of coffee shops. This growth demands innovation from businesses and employees in 
competition, including prices, design, menu, and human resource quality. Challenges include limited 
skilled human resources and factors such as workload, job satisfaction, and job insecurity, which affect 
high turnover intention among employees. This research analyzes the impact of workload and job 
insecurity on turnover intention, with job satisfaction as an intervening variable at Semasa Coffee, 
Semarang. The study employs questionnaires and data analysis using multiple linear regression and 
Sobel test with SPSS version 25. Results show workload and job insecurity negatively impact job 
satisfaction, meaning job satisfaction increases as workload and job insecurity decrease. Conversely, 
workload and job insecurity do not positively impact employees' turnover intention. However, job 
satisfaction negatively impacts turnover intention. According to the Sobel test, job satisfaction does not 
mediate the impact of workload on turnover intention but mediates the impact of job insecurity on 
turnover intention. The research suggests Semasa Coffee management focus on managing workload and 
enhancing job security through training, career development, and open communication to improve job 
satisfaction and reduce turnover intention. 
Keywords: Coffee Shop, Workload, Job Insecurity, Job Satisfaction, Turnover Intention. 
 
ABSTRAK 
Industri kopi di Indonesia tumbuh pesat dengan meningkatnya konsumsi nasional dan maraknya coffee 
shop. Pertumbuhan ini menuntut inovasi dari pelaku usaha dan karyawan dalam menghadapi 
persaingan harga, desain, menu, dan kualitas SDM. Tantangan utama adalah keterbatasan SDM dengan 
keterampilan standar, serta faktor beban kerja, kepuasan kerja, dan ketidakamanan kerja (job 
insecurity) yang mempengaruhi niat pindah (turnover intention) karyawan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis dampak beban kerja dan job insecurity terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening di Semasa Coffee, Semarang. Metode yang digunakan adalah kuesioner, 
analisis data dengan regresi linier berganda, dan uji Sobel menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian 
menunjukkan beban kerja dan job insecurity berdampak negatif pada kepuasan kerja, sehingga 
kepuasan kerja meningkat seiring rendahnya beban kerja dan ketidakamanan kerja. Di sisi lain, beban 
kerja dan job insecurity tidak berdampak positif pada niat pindah karyawan. Namun, kepuasan kerja 
berdampak negatif pada niat pindah karyawan. Uji Sobel menunjukkan kepuasan kerja bukan variabel 
mediasi dampak beban kerja pada niat pindah, namun memediasi dampak job insecurity pada niat 
pindah. Riset ini menyarankan manajemen Semasa Coffee untuk memperhatikan pengelolaan beban 
kerja dan keamanan kerja. 
Kata Kunci: Coffee Shop, Job Insecurity, Beban Kerja, Turnover Intention, Kepuasan Kerja 
 
1. Pendahuluan 

Industri kopi di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang pesat, terlihat dari 
meningkatnya konsumsi kopi nasional dan berkembangnya industri coffee shop. Peningkatan 
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jumlah coffee shop menuntut para pelaku usaha dan karyawan untuk terus berinovasi dalam 
menghadapi persaingan yang mencakup aspek harga, desain bangunan, menu, dan kualitas 
sumber daya manusia. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, masih terbatasnya 
sumber daya manusia dengan keterampilan standar yang diperlukan menjadi salah satu 
tantangan utama bagi pelaku usaha coffee shop. Selain itu, faktor-faktor seperti beban kerja, 
keamanan kerja (job insecurity), dan kepuasan kerja juga turut mempengaruhi tingginya 
turnover intention pada karyawan coffee shop (Nihlatul Laeli & Ana Kadarningsih, 2022). 

Fenomena tingginya niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan (turnover 
intention) sering ditemui dalam berbagai organisasi. Rendahnya semangat kerja dan 
ketidaknyamanan dalam bekerja memicu karyawan yang berpotensi untuk mencari 
kesempatan kerja di tempat lain, yang dapat memenuhi kebutuhan mereka (Ahmad et al., 
2022). Tingginya niat untuk keluar dari pekerjaan bisa memberikan dampak buruk untuk 
Perusahaan, seperti menghasilkan ketidakstabilan dalam angkatan kerja dan meningkatkan 
biaya sumber daya manusia, termasuk biaya rekrutmen. 

Salah satu aspek penting yang mampu mempengaruhi besarnya niat untuk berpindah 
kerja adalah ketidakamanan pekerjaan (job insecurity). Faktor ini menimbulkan pemikiran 
disfungsional, konflik, perasaan tidak puas, dan ketidakamanan yang dapat memicu niat 
berpindah karyawan (Irawati, 2021). Job insecurity dapat membawa efek negatif baik secara 
psikologis maupun non-psikologis, seperti perasaan murung, penurunan kreativitas, komitmen, 
kekhawatiran, dan kemarahan. 

Kepuasan kerja mempunyai peran yang penting dalam menjaga keberlanjutan 
karyawan di perusahaan. Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya cenderung 
mengalami frustrasi, keluhan, dan masalah personalia lainnya (Mukhtar, 2019). Beban kerja, 
yang didefinisikan sebagai banyaknya aktivitas yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas, 
juga mempengaruhi kepuasan kerja (Saputri et al., 2020; Qomariah et al., 2022). 

Semasa Coffee, salah satu coffee shop yang sudah lama beroperasi di Semarang, 
menghadapi tantangan persaingan dengan perusahaan lain. Dengan jumlah karyawan 
sebanyak 30 orang, Semasa Coffee dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Riset ini 
berfungsi untuk memahami dampak beban kerja dan job insecurity kepada turnover intention 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Perilaku Terencana (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah inovasi Theory of Reasoned Action, yang 
dikemabangkan Icek Ajzen dan Martin Fisbhein pada tahun 1967. TPB menerangkan bahwa 
tingkah laku seseorang didasari oleh niat yang terdiri dari tiga faktor: norma subyektif 
(subjective norms), sikap kepada perilaku (attitude toward the behavior), dan persepsi 
pengendalian perilaku (perceived behavioral control) (Bosnjak et al., 2020). TPB digunakan 
dalam penelitian ini untuk memahami niat berpindah (turnover intention) pada karyawan.  

 
Beban Kerja  

Workload berkaitan pada pekerjaan yang harus diselesaikan pada waktu tertentu dan 
mencerminkan tuntutan pekerjaan (Souisa et al., 2022). Beban kerja dapat mempengaruhi 
stres dan kepuasan karyawan (Hartono & Kusuma, 2020; Rochman & Ichsan, 2021). Beban 
kerja yang berlebihan dapat merugikan pegawai dan perusahaan (Indriati, 2021). Mengelola 
beban kerja dengan baik penting untuk mencapai keseimbangan kerja (Fikri & Casban, 2018). 
 
Ketidakamanan Kerja  

Ketidakamanan kerja adalah kondisi psikologis di mana karyawan merasa cemas 
tentang keberlanjutan pekerjaannya (Oley et al., 2023). Ancaman terhadap pekerjaan dapat 



 
Hasbi & Soliha, (2025)                                                                     MSEJ, 6(2) 2025: 680-
691 

682 

memicu dampak negatif seperti perasaan murung, penurunan kreativitas, dan kekhawatiran. 
Perusahaan harus membangun suasana kerja yang terlindungi dan menyenangkan untuk 
mengurangi rasa tidak aman dalam pekerjaan. 

 
Niat Pindah  

Turnover intention merupakan niat karyawan untuk mencari kesempatan kerja yang 
lebih baik dan berhenti dari pekerjaan sekarang (Esti Khomaryah, Supawi Pawenang, 2020). 
Tingginya turnover intention dapat mempengaruhi stabilitas dan kinerja perusahaan (Nasir et 
al., 2022; Darmeinis & Afni Basriani, 2022). Perusahaan perlu mempertahankan karyawan 
terbaik untuk meningkatkan daya saing (Yuliani & Abdi, 2023). 

 
Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja mencerminkan pandangan subjektif individu terhadap pekerjaannya 
dan kondisi perusahaan (Egenius et al., 2020). Kepuasan kerja mempengaruhi motivasi dan 
produktivitas karyawan (Kuncorowati et al., 2022; Fatmah Bagis, Utomo Indra Kusumo, 2021). 
Kepuasan kerja juga berhubungan dengan moral kerja, kedisiplinan, dan pencapaian prestasi 
(Sunarta, 2019). Perusahaan perlu memastikan kesesuaian antara harapan individu dan 
imbalan yang diterima (Suryani, 2022). 
 
Kerangka Model Penelitian 

Gambar 1. Peta Konsep 

 
 
Hipotesis penelitian  
H1 = Beban kerja memiliki pengaruh negatif pada kepuasan kerja di Semasa Coffee Semarang. 
H2 = Ketidakamanan kerja memiliki pengaruh negatif pada kepuasan kerja di Semasa Coffee 
Semarang. 
H3 = Beban kerja memiliki pengaruh positif pada niat pindah di Semasa Coffee Semarang. 
H4 = Ketidakamanan kerja memiliki pengaruh positif pada niat pindah di Semasa Coffee 
Semarang. 
H5 = Kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif pada niat pindah di Semasa Coffee Semarang. 
H6 = Kepuasan kerja memediasi pengaruh beban kerja pada niat pindah pada karyawan 
Semasa Coffee Semarang 
H7 = Kepuasan kerja memediasi pengaruh ketidakamanan kerja pada niat pindah pada 
karyawan Semasa Coffee Semarang 
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3. Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 

Riset ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif melalui penggunaan kuesioner 
sebagai metode pengumpulan data. Objek penelitian adalah karyawan Semasa Coffee, sebuah 
coffee shop di Semarang yang beroperasi di bidang FnB dan memiliki 30 karyawan. 
 
Instrumen Penelitian   

Riset ini melibatkan instrument kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan mengenai 
beban kerja, keamanan kerja (job insecurity), kepuasan kerja, dan niat pindah (turnover 
intention). Kuesioner disusun berlandaskan skala Likert yang memiliki nilai dari 1 (sangat tidak 
setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). 
 
Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berlangsung dengan cara memberi kuesioner kepada seluruh 
karyawan Semasa Coffee. Kuesioner diisi secara langsung oleh responden, dan data yang 
didapatkan, dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 25. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengemukakan karakteristik responden dan 
variabel penelitian. Data responden mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendidikan. 
Deskripsi tentang variabel dilakukan untuk memberikan paparan mengenai tanggapan 
responden terkait variabel-variabel yang diteliti. 
 
Uji Instrumen 
Uji Validitas: Pengujian validitas dilaksanakan untuk menjamin bahwa instrumen penelitian 
mengukur apa yang dimaksudkan. Pengujian ini berlangsung dengan Kaiser-Meyer-Olkin 
Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dan loading factor > 0,4 (Ghozali, 2018). 
Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas digunakan guna menguji konsistensi angket dengan 
menggunakan koefisien Cronbach Alpha ≥ 0,7 (Ghozali, 2018). 
Analisis Regresi: Analisis regresi berganda diterapkan untuk memahami dampak variabel bebas 
pada variabel terikat. Model matematis yang dipakai yakni sebagai berikut: 
Y1=α+βX1+εY1 = α + βX1 + ε 
Y2=α+βX2+εY2 = α + βX2 + ε 
di mana Y1 yakni kepuasan kerja, Y2 adalah niat pindah, α ialah konstanta, β ialah koefisien 
regresi, X1 ialah beban kerja, X2 ialah ketidakamanan kerja, dan ε merupakan variabel 
pengganggu. 
 
Uji Model 
Koefisien Determinasi (R²): Menilai kemampuan model dalam menjabarkan variabel 
terikatnya. Koefisien determinasi (R²) berkisar antara nilai 0 dan 1 (Ghozali, 2018). 
Uji F: Mengukur kesesuaian model regresi dengan tingkat signifikan 5% (Ghozali, 2018). 
Uji Hipotesis (Uji t): Pengujian t diterapkan untuk menilai dampak variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan signifikansi 5% (Ghozali, 2018). 
Uji Mediasi (Uji Sobel): Pengujian Sobel dijalankan untuk menganalisis dampak tidak langsung 
dari variabel bebas pada variabel terikat lewat variabel perantara. Rumus Sobel yang 
digunakan adalah: 

 
Gambar 2. Rumus Sobel 
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 Analisis deskriptif dilakukan untuk mengemukakan karakteristik responden dan 
variabel penelitian. Data responden mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendidikan. 
Deskripsi tentang variabel dilakukan untuk memberikan paparan mengenai tanggapan 
responden terkait variabel-variabel yang diteliti. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Deskripsi Responden berdasarkan Bagian Pekerjaan 
Pendidikan Jumlah Prosentase 
Bar 21 70 % 
Kitchen 6 20 % 
Lainya 3 10 % 
T o t a l 30 100 % 

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS ver.25 
Berdasarkan kategori bagian pekerjaan responden di Semasa Coffee, didominasi pada 

bagian bar berjumlah 21 orang (70 %),  kemudian bagian kitchen berjumlah 6 orang (20 %), 
dan bagian lainya meliputi bagian manajemen (pemasaran, kreatif, dan produksi)  sebanyak 3 
orang (10 %). 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validasi 
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Berdasar pada tabel yang dipaparkan 
1. Variabel beban kerja mempunyai nilai KMO sejumlah 0,759 yang mengindikasikan 

pemenuhan kecukupan sampel (KMO> 0,5), sedangkan loading factor variabel beban kerja 
meliputi 9 indikator dan yang valid sejumlah 8 indikator, sebab nilai loading factor lebih dari 
0,4, ada 1 indikator yang tidak valid yaitu indikator no. 3. 

2. Variabel ketidakamanan kerja pada tabel, mempunyai nilai KMO sejumlah 0,842 yang 
mengindikasikan bahwa riset ini telah memenuhi standar sampel (KMO> 0,5), sedangkan 
loading factor variabel karakteristik pekerjaan yang meliputi 8 indikator dikatakan valid 
seluruhnya, sebab nilai loading factor melebihi 0,4. 

3. Variabel kepuasan kerja bernilai KMO sejumlah 0,709 yang mengindikasikan bahwa riset ini 
telah memenuhi standar sampel (KMO> 0,5), sedangkan loading factor variabel komitmen 
organisasional yang meliputi 11 dikatakan valid seluruhnya, sebab nilai loading factor 
melebihi 0,4. 

4. Variabel niat pindah mempunyai nilai KMO sejumlah 0,763 yang mengindikasikan bahwa 
riset ini telah memenuhi standar sampel (KMO> 0,5), sedangkan loading factor variabel 
kinerja yang meliputi 8 indikator dan 7 indikator dikatakan valid seluruhnya, sebab nilai 
loading factor melebihi 0,4, ada 1 indikator yang tidak valid yaitu nomer 3. 

Tabel 3. Data Reliabilitas Keseluruhan Instrumen Penelitian 

No Variabel Cronbach’s 
Alpha N Keterangan 

1 Beban Kerja 0.878 8 Reliabel 
2 Ketidakamanan Kerja 0.930 8 Reliabel 
3 Kepuasan Kerja 0.828 11 Reliabel 
4 Niat Pindah 0.795 7 Reliabel 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 3 didapatkan hasil bahwa seluruh 
variabel yang diteliti, meliputi Beban Kerja, Ketidakamanan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Niat 
Pindah nilai koefisien Cronbach’s alphanya melebihi 0,7 sehingga kesimpulannya seluruh 
variabel dalam riset ini reliabel (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. Uji Model Regresi Berganda 

Model R2 

Adjs F B  Std Sig. Ket. 

Persamaan I 
Y1 = a1 + b 1X1 + b 2X2 + e1 

Y1 = Kepuasan Kerja 
X1 = Beban Kerja 

X2 = Ketidakamanan Kerja 

 
0.532 

 
15.3
57 

 

 
  
 
-0.352  
-0.459 

 

 
0,000 

 
0.043 

 
0.010 

 

 
Model Fit 

 
Hipotesis 1 

diterima 
Hipotesis 2 

diterima 

Persamaan II 
Y2 = a2 + b 3X1 + b 4X2 +  
 b 5Y1 + e2 
Y2= Niat Pindah  
X1 = Beban Kerja 

X2 = Ketidakamanan Kerja 
Y1=  Kepuasan Kerja 
 

 
0.559 

 

 
10.9
78 

 

 
  
 
 
-0.431 
0.137 
-0.857 
 

 

 
0,000 

 
 

0.022 
0.467 
0.000 

 

 
Model Fit 

 
 

Menolak 
Hipotesis 3 dan  

Hipotesis 4 serta 
Meneria 

Hipotesis 5  
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Model 1 
Model I menjabarkan dampak variabel beban kerja dan ketidakamanan kerja kepada 

variabel kepuasan kerja. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian ini berguna untuk memahami besar dampak variabel bebas kepada variabel 
terikat. Hal ini terlihat melalui nilai (Adjusted R Square). Mengacu pada tabel 4 mengenai hasil 
pengujian regresi, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) persamaan 1 ialah 53,2% 
atau 0,532. Artinya, 53,2% variabel kepuasaan kerja dijabarkan oleh variabel beban kerja dan 
ketidakamanan kerja, untuk sisanya 46,8% dijabarkan variabel lain diluar penelitian. 
 
Uji F 

Berdasarkan uji F, diperoleh hasil 15,357 pada nilai signifikansi sejumlah 0,000 < 5% 
(0,05), artinya beban kerja dan ketidakamanan kerja secara bersama berdampak pada 
kepuasan kerja, maka dari itu bisa dikatakan model penelitian ini fit. 
 
Model 2 

Model II menjelaskan dampak dari variabel beban kerja, ketidakamanan kerja, dan 
kepuasan kerja kepada niat pindah. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Mengacu pada tabel 4 mengenai hasil pengujian regresi, nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) persamaan 2 ialah 55,9% atau 0,559. Artinya, 55,9% variabel niat pindah 
diuraiakan oleh variabel beban kerja, ketidakamanan kerja, sedangkan 44,1% sisanya 
dijabarkan oleh variabel diluar penelitian. 
 
Uji F 

Berdasarkan uji F didapatkan hasil sebesar 10,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < 5% (0,05). Artinya, beban kerja, ketidakamanan kerja, dan kepuasan kerja secara 
serentak berdampak pada niat pindah, maka dari itu bisa dikatakan model penelitian ini fit. 
 
Pengujian Hipotesis 
 Untuk mengidentifikasi dampak setiap variabel bebas kepada variabel terikat, 
dilakukan analisis regresi linier berganda. Menurut hasil analisis, berikut ialah penjelasannya: 
 
Hipotesis 1 
 Berdasar pada paparan tabel 4, dapat diketahui bahwa koefisisen regresi beban kerja 
(beta = -0.352) berdampak negatif kepada kepuasan kerja, dengan nilai sig = 0,043 < 0,05 
sehingga hipotesis ke 1 diterima. Temuan dari analisis pada tabel diatas menunjang hipotesis 
1, yaitu beban kerja berdampak negatif  kepada kepuasan kerja. 
 
Hipotesis 2 
 Berdasar pada paparan tabel 4, terlihat bahwa koefisisen regresi ketidakamanan kerja 
( beta = -0.459) berdampak negatif kepada kepuasan kerja, dengan nilai sig = 0,010 < 0,05,   
sehingga  hipotesis ke2 diterima. Hasil analisis pada tabel diatas sejalan dengan hipotesis 2, 
yaitu ketidakamanan kerja berdampak negatif kepada kepuasan kerja. 
 
Hipotesis 3 
 Berdasar informasi dari tabel 4, terlihat bahwa koefisisen regresi beban kerja ( beta = -
0.431) dan  nilai sig = 0,022 > 0,05, yang memberikan arti bahwa beban kerja berdampak 
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negatif kepada niat pindah. Hipotesis yang diajukan berbanding terbalik dengan hasil analisis, 
karena terbukti bahwa beban kerja berdampak negatif kepada niat pindah, sehingga hipotesis 
ke 3 ditolak .  
 
Hipotesis 4 
 Berdasar tabel 4 terlihat bahwa koefisien regresi ketidakamanan kerja bernilai (beta = 
0.137) dengan nilai sig = 0.467 > 0,05, yang mengartikan bahwa ketidakamanan kerja tidak 
berdampak kepada niat pindah. Hasil analisis pada tabel diatas tidak memberikan dukungan 
terhadap hipotesis yang diajukan. Karena tidak terbukti bahwa ketidakamanan kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap niat pindah, sehingga hipotesis ke 4 ditolak.   
 
Hipotesis 5 
 Berdasar tabel 4 terlihat koefisisen regresi kepuasan kerja ( beta = -0.857)  dengan nilai 
sig = 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 5 diterima. Hasil analisis pada tabel diatas sejalan dengan 
hipotesis yang dinyatakan, yakni kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap niat pindah. 
 
Hipotesis 6 

Tabel 5. Data Hasil Uji Mediasi Y1 terhadap X1 
 Value s.e LL95CI UL95CI Z Sig(two) 
Effect 0.2757 0.2622 -0.2614 0.8127 1.0516 0.3020 

Mengacu pada temuan dari Uji Sobel Test pada tabel 5, kesimpulannya variabel 
kepuasan kerja bukan mediator hubungan antara beban kerja dan niat untuk berpindah, 
dengan nilai sig 0,3020 atau > 0.05 yang artinya bahwa Hipotesis ke 6 ditolak. 
 
Hipotesis 7  

Tabel 6. Data Hasil Uji Mediasi Y1 terhadap X2 
 Value s.e LL95CI UL95CI Z Sig(two) 
Effect 0.4414 0,1645 0,1044 0,7785 2,6827 0.0121 

Dari hasil uji Sobel test diperoleh hasil dengan nilai sig 0,0121 < 0,05  sehingga Variabel 
kepuasan kerja memediasi ketidakamanan kerja terhadap niat pindah, yang berarti bahwa 
Hipotesis ke 7 diterima. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Beban Kerja pada Kepuasan Kerja  

Riset ini membuktikan bahwa beban kerja berdampak negatif kepada kepuasan kerja 
di Semasa Coffee Semarang. Kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi ketika beban kerja 
rendah. Hal ini sejalan dengan teori mengenai beban kerja tinggi menyebabkan stres dan 
kelelahan, membawa dampak negatif pada kepuasan kerja (Maulidah et al., 2022; Wahyuni & 
Irfani, 2019). Pengelolaan beban kerja yang efektif oleh manajemen diperlukan untuk 
meningkatkan tingkat kepuasan serta produktivitas karyawan. 

 
Pengaruh Ketidakamanan Kerja pada Kepuasan Kerja  

Riset menyatakan bahwa ketidakamanan kerja berdampak negatif kepada kepuasan 
kerja. Kepuasan kerja karyawan akan tinggi seiring dengan rendahnya ketidakamanan kerja. 
Hal ini sejalan dengan konsep ketidakamanan kerja menyebabkan stres dan kecemasan, 
berdampak negatif pada kepuasan kerja (Triyono et al., 2020; Riana et al., 2020). Manajemen 
harus menciptakan lingkungan kerja yang aman untuk menambah kepuasan dan loyalitas 
karyawan. 
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Pengaruh Beban Kerja pada Niat Pindah  
Studi ini menjelaskan bahwa beban kerja berdampak negatif kepada niat pindah di 

Semasa Coffee Semarang, bertentangan dengan hipotesis awal. Karyawan dengan beban kerja 
tinggi merasa lebih terikat dengan pekerjaannya dan melihat beban kerja sebagai tantangan. 
Dukungan atau insentif tambahan dari manajemen juga dapat mengurangi niat pindah. 
Perbedaan ini menyoroti pentingnya memahami konteks spesifik dan faktor lain yang 
mempengaruhi hubungan antara beban kerja dan niat pindah. 

 
Pengaruh Ketidakamanan Kerja pada Niat Pindah  

Riset ini menjabarkan bahwa ketidakamanan kerja tidak berdampak signifikan kepada 
niat pindah di Semasa Coffee Semarang. Meskipun hipotesis awal menyatakan sebaliknya, 
hasil analisis menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja tidak mempengaruhi niat pindah 
secara statistik. Kemungkinan, karyawan telah mengembangkan mekanisme penanggulangan 
atau mendapatkan dukungan cukup dari manajemen. Faktor lain seperti kesempatan kerja di 
tempat lain dan ikatan emosional dengan perusahaan juga dapat mempengaruhi niat pindah. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja pada Niat Pindah  

Riset ini menjelaskan bahwa kepuasan kerja berdampak negatif kepada niat pindah di 
Semasa Coffee Semarang. Niat pindah karyawan akan semakin tinggi seiring dengan rendahnya 
kepuasan kerja (Subiyanto et al., 2024). Hal ini konsisten dengan konsep kepuasan kerja tinggi 
meningkatkan komitmen dan loyalitas karyawan, sementara itu rendahnya tingkat kepuasan 
kerja mendorong keinginan untuk mencari pekerjaan baru (Maulidah et al., 2022). Manajemen 
perlu menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk mengurangi niat pindah karyawan. 

 
Pengaruh Beban Kerja pada Niat Pindah melalui Kepuasan Kerja  

Riset ini menjelaskan bahwa meskipun beban kerja mempengaruhi kepuasan kerja dan 
niat pindah, kepuasan kerja tidak memiliki peran sebagai mediator dalam hubungan antara 
beban kerja dan niat pindah. Beban kerja tinggi dapat langsung memicu niat karyawan untuk 
mencari pekerjaan baru tanpa memperhatikan tingkat kepuasan kerja mereka. Faktor lain 
seperti kondisi pasar kerja dan peluang karir di tempat lain juga berperan penting. 

 
Pengaruh Ketidakamanan Kerja pada Niat Pindah melalui Kepuasan Kerja  

Penelitian menjelaskan bahwa kepuasan kerja memediasi dampak ketidakamanan 
kerja kepada niat pindah di Semasa Coffee Semarang. Ketidakamanan kerja mempengaruhi 
niat pindah melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Peningkatan ketidakamanan kerja 
mengurangi kepuasan kerja, yang pada gilirannya menambah niat pindah karyawan (Riana et 
al., 2020). Manajemen perlu memperhatikan kepuasan kerja karyawan untuk mengurangi 
dampak negatif ketidakamanan kerja dan mengurangi niat pindah. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Beban kerja dan ketidakamanan kerja berdampak negatif kepada kepuasan kerja 
karyawan Semasa Coffee Kota Semarang. Kepuasan kerja akan semakin tinggi seiring dengan 
rendahnya beban kerja dan ketidakaamanan kerja. Beban kerja dan ketidakamanan kerja tidak 
berdampak signifikan kepada niat pindah karyawan. Namun, kepuasan kerja berdampak 
negatif kepada niat pindah; semakin rendah kepuasan kerja, semakin besar niat karyawan 
untuk pindah. Kepuasan kerja bukan merupakan variabel mediasi antara beban kerja dan niat 
pindah, tetapi menjadi variabel mediasi antara ketidakamanan kerja dan niat pindah. 
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini hanya dilakukan pada Semasa Coffee Kota Semarang, sehingga mungkin 

belum memberikan gambaran menyeluruh tentang pengaruh variabel beban kerja, 
ketidakamanan kerja, kepuasan kerja, dan niat pindah pada karyawan di tempat lain. Hasil 
penelitian tidak dapat secara otomatis diimplementasikan pada objek lain di luar penelitian ini, 
sehingga generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati 
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